KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, yang telah memberi
karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan makalah ini dengan judu
dan Tujuan Bimbingan Konseling Komprehensif* dengan baik dan tepat waktu.

Makalah ini disusun sebagai upaya untuk memahami secara lebih mendalam mengenai
peran penting bimbingan dan konseling komprehensif dalam dunia pendidikan.Bimbingan
dan konseling memiliki peran yang sangat besar dalam mendukung perkembangan peserta
didik, baik dalam aspek pribadi, sosial, akademik, maupun karier mereka.Melalui pendekatan
yang menyeluruh, bimbingan dan konseling berfungsi tidak hanya untuk menyelesaikan
masalah, tetapi juga untuk mengembangkan potensi yang ada pada diri setiap individu.

Penyusunan makalah ini tentu tidak terlepas dari bantuan berbagai pihak. Oleh karena
itu, penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan
dukungan, baik secara langsung maupun tidak langsung, dalam proses penyusunan makalah
ini. Terutama kepada para dosen dan teman-teman yang selalu memberikan masukan dan
saran yang sangat berarti.

Penulis menyadari bahwa makalah ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu,
penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang konstruktif guna penyempurnaan makalah
ini di masa yang akan datang.

Semoga makalah ini dapat memberikan manfaat, terutama bagi pembaca yang ingin
memahami lebih dalam tentang bimbingan dan konseling komprehensif serta perannya dalam

dunia pendidikan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pendidikan tidak hanya berfokus pada aspek akademik semata, tetapi juga
mencakup pembinaan karakter, kepribadian, sosial, dan emosional siswa.Dalam
konteks ini, peran bimbingan dan konseling (BK) menjadi sangat penting sebagai
upaya sistematis untuk membantu peserta didik mencapai perkembangan yang
optimal dalam berbagai aspek kehidupan.BK bukan hanya solusi terhadap
permasalahan siswa, tetapi juga strategi pengembangan potensi secara menyeluruh
(Prayitno, 2004).

Perubahan sosial, budaya, ekonomi, dan teknologi yang cepat di era globalisasi
saat ini turut memengaruhi dinamika kehidupan peserta didik, baik di lingkungan
keluarga, sekolah, maupun masyarakat.Tantangan yang mereka hadapi semakin
kompleks, seperti tekanan akademik, konflik sosial, kesulitan dalam menentukan
arah karier, hingga gangguan psikologis seperti kecemasan dan stres (Winkel,
2005).0leh karena itu, model bimbingan yang bersifat reaktif atau hanya menangani
masalah yang sudah muncul tidak lagi cukup.Dibutuhkan pendekatan yang bersifat
komprehensif, proaktif, dan preventif dalam membantu siswa mengembangkan diri
secara optimal dan terarah.

Model bimbingan konseling komprehensif hadir sebagai respon terhadap
kebutuhan tersebut.Model ini tidak hanya memberikan layanan ketika siswa
mengalami masalah, tetapi juga menyediakan layanan perkembangan dan dukungan
sepanjang perjalanan pendidikan siswa.Bimbingan dan konseling komprehensif
mencakup empat komponen utama, yaitu layanan dasar, layanan responsif,
perencanaan individual, dan dukungan sistem.Seluruh komponen ini saling
terintegrasi dan dijalankan secara profesional, sistematis, dan berkelanjutan (Gysbers
& Henderson, 2012).

Lebih jauh, pemahaman yang menyeluruh terhadap fungsi, asas, dan tujuan
dari model ini menjadi dasar penting dalam pelaksanaannya di sekolah.Fungsi BK
mencerminkan peran strategis yang dimainkan oleh layanan konseling dalam

kehidupan siswa; asas-asas menunjukkan prinsip-prinsip etis dan operasional yang



harus dipegang oleh konselor; sementara tujuan BK menjadi indikator arah capaian
yang diharapkan.Ketiga aspek tersebut saling berkaitan dan menjadi fondasi dalam
menciptakan layanan konseling yang bermutu.

Sayangnya, dalam praktiknya, masih banyak sekolah yang belum mampu
menerapkan layanan BK komprehensif secara maksimal.Banyak konselor sekolah
yang masih menjalankan layanan secara administratif atau hanya bertindak ketika
siswa bermasalah.Pemahaman yang terbatas terhadap hakikat fungsi, asas, dan tujuan
BK menjadi salah satu faktor penghambat (Suryabrata, 2010).Padahal, ketika
layanan ini dijalankan secara utuh, siswa dapat tumbuh menjadi individu yang
berdaya saing, berakhlak, dan mandiri.

Maka dari itu, penting untuk menggali lebih dalam dan memperluas
pemahaman mengenai fungsi, asas, dan tujuan dari bimbingan dan konseling
komprehensif, agar para praktisi pendidikan, khususnya guru dan konselor, dapat
memberikan pelayanan yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan peserta didik

dan tantangan zaman yang terus berubah.

B. RUMUSAN MASALAH
1. Apa Pengertian Bimbingan Konseling Komprehensif ?
2. Apa Fungsi Bimbingan Konseling Komprehensif ?
3. Apa Asas-Asas Bimbingan Konseling Komprehensif ?
4

. Apa Tujuan Bimbingan Konseling Komprehensif ?

C. TUJUAN
1. Untuk mengetahui Apa Pengertian Bimbingan Konseling Komprehensif
2. Untuk mengetahui Apa Apa Fungsi Bimbingan Konseling Komprehensif
3. Untuk mengetahui Apa Apa Asas-Asas Bimbingan Konseling Komprehensif
4. Untuk mengetahui Apa Apa Tujuan Bimbingan Konseling Komprehensif



BAB |1
PEMBAHASAN

A. PENGERTIAN BIMBINGAN KONSELING KOMPREHENSIF

Bimbingan dan konseling (BK) merupakan bagian integral dari sistem
pendidikan yang bertujuan untuk membantu individu memahami dan mengarahkan
diri secara optimal sesuai dengan potensi, minat, dan kebutuhannya.Dalam
perkembangannya, pendekatan terhadap layanan BK telah mengalami pergeseran
dari yang bersifat tradisional dan bersifat reaktif menjadi pendekatan yang lebih
komprehensif, proaktif, dan berorientasi pada perkembangan individu secara
menyeluruh.

Bimbingan dan Konseling Komprehensif adalah suatu pendekatan layanan
konseling yang mencakup seluruh aspek kehidupan peserta didik, baik dari sisi
akademik, pribadi-sosial, karier, maupun pengembangan kehidupan masa depan.
Model ini tidak hanya bersifat reaktif terhadap masalah, melainkan juga bersifat
preventif dan perkembangan, serta memberikan perhatian terhadap kebutuhan
seluruh peserta didik, bukan hanya mereka yang bermasalah (Gysbers & Henderson,
2012).

Model BK komprehensif mengintegrasikan empat komponen utama:

1. Layanan Dasar Bimbingan: memberikan informasi dan pembinaan umum
untuk seluruh siswa, seperti program pengembangan kepribadian,
keterampilan sosial, dan keterampilan belajar.

2. Layanan Responsif: membantu siswa yang sedang mengalami permasalahan
psikologis, sosial, atau akademik, melalui konseling individual atau
kelompok.

3. Perencanaan Individual: membimbing siswa dalam menyusun rencana
masa depan, baik terkait studi lanjut maupun Karier.

4. Dukungan Sistem: mencakup kegiatan koordinasi dengan guru, orang tua,
dan pihak lain yang relevan dalam mendukung perkembangan siswa secara
menyeluruh (Sink, 2005).

Model ini didasarkan pada keyakinan bahwa semua siswa memiliki potensi

untuk berkembang secara optimal jika diberikan kesempatan dan dukungan yang



memadai.Oleh karena itu, konselor sekolah dalam model komprehensif berperan
sebagai fasilitator pertumbuhan, bukan hanya sebagai pemecah masalah (Paisley &
McMahon, 2001).

Lebih dari itu, model BK komprehensif dirancang secara sistematis dan
terstruktur, serta disesuaikan dengan kurikulum dan kebutuhan perkembangan siswa
di setiap jenjang pendidikan.Program ini harus bersifat menyeluruh (komprehensif),
berkelanjutan (berkesinambungan), dan dapat diukur efektivitasnya melalui evaluasi
berkala.Dalam pelaksanaannya, program ini tidak hanya menuntut profesionalisme
dari konselor, tetapi juga keterlibatan aktif semua pihak, termasuk guru, orang tua,
dan manajemen sekolah (Gibson & Mitchell, 2011).

Dengan demikian, bimbingan dan konseling komprehensif bukanlah sekadar
layanan tambahan, melainkan bagian strategis dalam sistem pendidikan modern yang
berorientasi pada pembentukan generasi yang sehat secara mental, cerdas secara
intelektual, dan tangguh secara sosial.Keberadaan dan kualitas layanan ini menjadi
indikator penting dari sekolah yang peduli terhadap perkembangan utuh peserta
didik.

B. FUNGSI BIMBINGAN KONSELING KOMPREHENSIF

Bimbingan dan Konseling Komprehensif memiliki peran sentral dalam sistem
pendidikan modern.Fungsinya tidak terbatas pada penanganan masalah siswa,
melainkan mencakup pengembangan potensi individu secara menyeluruh.Fungsi ini
dijalankan secara sistematik dan terencana dalam rangka membantu peserta didik
mencapai perkembangan optimal dalam aspek pribadi, sosial, akademik, dan karier.

Dalam literatur bimbingan dan konseling, terdapat empat fungsi utama layanan
BK komprehensif, yaitu fungsi pemahaman, pencegahan, pengentasan, dan
pengembangan (Prayitno, 2004).Keempat fungsi ini membentuk fondasi dari
layanan bimbingan dan konseling yang berorientasi pada perkembangan peserta
didik secara menyeluruh dan berkelanjutan.
1. Fungsi Pemahaman

Fungsi pemahaman bertujuan membantu peserta didik mengenal diri sendiri
dan lingkungannya secara lebih baik.Dengan pemahaman yang tepat, peserta didik

mampu menilai potensi, minat, bakat, kelemahan, serta situasi sosial dan akademik



yang mempengaruhinya. Konselor berperan memfasilitasi proses eksplorasi diri ini
melalui asesmen, wawancara, pengamatan, dan layanan informasi.

Melalui fungsi ini, siswa dapat mengambil keputusan yang lebih tepat, baik
dalam hal belajar, memilih jurusan, ataupun merencanakan masa depan. Selain itu,
guru dan orang tua juga mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang karakter
dan kebutuhan anak, sehingga dapat memberikan dukungan yang sesuai (Gysbers &
Henderson, 2012).

2. Fungsi Pencegahan

Fungsi pencegahan diarahkan pada usaha-usaha untuk mencegah timbulnya
masalah yang dapat menghambat perkembangan peserta didik. Pencegahan
dilakukan dengan cara memberikan informasi, pelatihan keterampilan hidup (life
skills), dan penguatan nilai-nilai positif dalam diri siswa.

Contoh dari fungsi pencegahan adalah pelatihan pengendalian emosi,
pendidikan karakter, pelatihan komunikasi efektif, atau penyuluhan tentang bahaya
narkoba dan kekerasan.Dengan membekali siswa dengan pengetahuan dan
keterampilan yang memadai, diharapkan mereka mampu menghadapi tekanan dan
tantangan hidup secara positif dan produktif (Sink, 2005).

3. Fungsi Pengentasan

Fungsi pengentasan berfokus pada penanganan masalah yang sedang dihadapi
peserta didik, baik dalam bidang akademik, pribadi-sosial, maupun karier.Masalah
yang ditangani bisa berupa kesulitan belajar, konflik keluarga, tekanan teman sebaya,
krisis identitas, dan sebagainya.

Melalui layanan konseling individual maupun kelompok, konselor membantu
peserta didik menemukan solusi, mengembangkan strategi coping, dan memperoleh
ketenangan emosional. Proses ini dilakukan dengan menjunjung tinggi asas
kerahasiaan, kepercayaan, dan profesionalisme (Winkel, 2005).

4. Fungsi Pengembangan

Fungsi pengembangan merupakan fungsi yang paling strategis dalam layanan
BK komprehensif karena diarahkan untuk membantu siswa mengembangkan potensi
dirinya secara optimal.Fungsi ini mencakup kegiatan yang berorientasi pada
pertumbuhan pribadi, peningkatan kemampuan sosial, keterampilan belajar, serta

kesiapan karier.



Program-program seperti layanan klasikal, pelatihan keterampilan sosial,
kegiatan ekstrakurikuler yang terintegrasi dengan tujuan bimbingan, dan pelatihan
soft skills merupakan bagian dari fungsi pengembangan.Dalam konteks ini,
bimbingan dan konseling diposisikan sebagai mitra dalam pendidikan karakter dan
pembangunan sumber daya manusia (Gibson & Mitchell, 2011).

Keempat fungsi tersebut tidak berjalan secara terpisah, melainkan saling
berhubungan dan saling mendukung satu sama lain. Ketika diterapkan secara
holistik, fungsi-fungsi tersebut mampu menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif, membangun karakter siswa yang tangguh, serta membantu mereka
mencapai keberhasilan akademik dan kesuksesan hidup di masa depan.

Penerapan fungsi-fungsi ini juga menuntut peran aktif dari semua pihak:
konselor, guru, orang tua, dan manajemen sekolah. Tanpa adanya kerja sama dan

pemahaman bersama, fungsi BK komprehensif tidak akan berjalan maksimal.

C. ASAS-ASAS BIMBINGAN KONSELING KOMPREHENSIF

Bimbingan dan konseling komprehensif tidak hanya dijalankan berdasarkan
prinsip praktis semata, melainkan dilandasi oleh asas-asas fundamental yang menjadi
pijakan etis, profesional, dan pedagogis. Asas-asas ini sangat penting untuk
memastikan bahwa proses bimbingan berjalan dengan tepat sasaran, efektif, dan
menghormati hak serta martabat individu yang dibimbing.

Asas-asas dalam layanan bimbingan dan konseling komprehensif bertujuan
untuk memberikan jaminan bahwa pelaksanaan layanan tersebut berjalan sesuai
dengan norma-norma yang berlaku, baik dari segi moral, psikologis, maupun hukum.
Berikut adalah penjabaran dari asas-asas penting yang menjadi landasan operasional
dalam bimbingan dan konseling komprehensif menurut Prayitno (2004) dan beberapa
tokoh lainnya:

1. Asas Kerahasiaan (Confidentiality)

Asas ini merupakan fondasi utama dalam hubungan konseling. Konselor wajib
menjaga kerahasiaan semua informasi yang diperoleh dari konseli selama proses
bimbingan dan konseling. Hal ini menciptakan rasa aman dan kepercayaan bagi
peserta didik untuk terbuka dalam menyampaikan masalahnya.



Pelanggaran terhadap asas ini dapat merusak kepercayaan, merugikan konseli
secara psikologis, dan menurunkan kredibilitas layanan konseling. Namun demikian,
konselor juga perlu memahami batas-batas kerahasiaan, terutama dalam kondisi di
mana terdapat ancaman serius terhadap keselamatan konseli atau orang lain (Gibson
& Mitchell, 2011).

2. Asas Kesukarelaan (Voluntariness)

Peserta didik tidak boleh dipaksa untuk mengikuti layanan bimbingan.Layanan
ini harus dilakukan atas dasar kesadaran dan kemauan pribadi. Dengan adanya
kesukarelaan, diharapkan siswa terlibat aktif dan lebih terbuka dalam mengikuti
proses konseling.

Konselor perlu membangun pendekatan yang bersifat persuasif dan suportif
agar siswa merasa nyaman serta tertarik mengikuti layanan secara sukarela (Winkel,
2005).

3. Asas Keterbukaan (Openness)

Baik konselor maupun konseli dituntut untuk terbuka dalam komunikasi.
Keterbukaan akan mempermudah terjadinya hubungan yang akrab dan mendalam,
yang disebut hubungan terapeutik atau rapport. Dengan asas ini, masalah dapat
diungkap secara jujur dan solusinya dapat ditemukan secara tepat.

Namun keterbukaan ini harus tetap berada dalam batas-batas profesional dan
etis serta menghindari manipulasi informasi (Corey, 2013).

4. Asas Kemandirian (Independence)

Tujuan utama dari layanan BK adalah membantu peserta didik menjadi
individu yang mandiri, yakni mampu mengenal diri, mengambil keputusan, dan
bertanggung jawab atas tindakannya. Konselor tidak bertindak sebagai pengambil
keputusan, melainkan sebagai fasilitator dalam proses pengambilan keputusan oleh
konseli.

Dengan asas ini, konselor tidak memberikan solusi secara langsung, tetapi
mendorong konseli menemukan alternatif solusi terbaik melalui refleksi dan
eksplorasi diri (Prayitno, 2004).

5. Asas Kegiatan (Activity)
Kegiatan bimbingan dan konseling melibatkan partisipasi aktif dari konseli,

bukan hanya konselor. BK bukan proses satu arah, tetapi interaktif. Keberhasilan



layanan sangat tergantung pada tingkat keterlibatan peserta didik dalam proses yang
berlangsung.
6. Asas Kedinamisan (Dynamism)

Proses bimbingan dan konseling bersifat fleksibel dan menyesuaikan dengan
perubahan kondisi peserta didik serta konteks sosial-budaya. Program BK harus
dapat disesuaikan dan dikembangkan seiring dengan perubahan kebutuhan siswa,
lingkungan, dan kebijakan pendidikan.

7. Asas Individualitas (Individuality)

Setiap individu memiliki keunikan tersendiri dari segi karakter, potensi,
minat, dan kebutuhan.Oleh karena itu, layanan BK harus menghargai perbedaan ini
dan tidak menerapkan pendekatan seragam.Konselor harus memahami latar belakang
dan kondisi masing-masing peserta didik secara personal.

8. Asas Keterpaduan (Integration)

Layanan BK harus terintegrasi dengan seluruh aspek kegiatan pendidikan di
sekolah.Program bimbingan tidak boleh berdiri sendiri, melainkan selaras dan
mendukung pencapaian tujuan pendidikan secara umum.

Kolaborasi antara konselor, guru, wali kelas, orang tua, dan pihak luar sangat
diperlukan agar layanan BK benar-benar efektif dan kontekstual (Gysbers &
Henderson, 2012).

9. Asas Tut Wuri Handayani

Asas ini, yang berasal dari filosofi Ki Hajar Dewantara, menekankan bahwa
konselor harus mendorong dan membimbing dari belakang.Konselor tidak boleh
mendikte konseli, tetapi memberikan motivasi dan dukungan yang mendorong
konseli berkembang sesuai dengan potensinya.

Asas-asas bimbingan dan konseling komprehensif merupakan pijakan etis dan
profesional yang tidak boleh diabaikan. Penerapan asas-asas ini akan meningkatkan
mutu layanan BK, memperkuat kepercayaan peserta didik terhadap konselor, dan
membantu tercapainya tujuan bimbingan secara optimal. Pelanggaran terhadap asas-
asas ini dapat berdampak serius pada keefektifan layanan dan kesejahteraan

psikologis peserta didik.



D. TUJUAN BIMBINGAN KONSELING KOMPREHENSIF
Bimbingan dan konseling komprehensif memiliki tujuan utama untuk

membantu peserta didik mencapai perkembangan optimal dalam berbagai aspek
kehidupannya, baik secara pribadi, sosial, akademik, maupun karier. Tujuan ini tidak
hanya Dbersifat jangka pendek, tetapi juga berorientasi pada kesiapan siswa
menghadapi masa depan secara mandiri dan bertanggung jawab. Dalam konteks
pendidikan, layanan BK komprehensif menjadi pilar penting dalam mendukung
tercapainya tujuan pendidikan nasional, yaitu pembentukan insan yang cerdas,
terampil, dan berakhlak mulia (Prayitno, 2004).
1. Membantu Siswa Mengenal dan Mengembangkan Potensinya

Tujuan fundamental dari layanan BK komprehensif adalah membantu siswa
memahami dirinya secara utuh—baik dari aspek kekuatan, kelemahan, minat, bakat,
maupun kondisi sosial-emosional.Pemahaman diri ini penting agar siswa mampu
mengembangkan potensi yang dimiliki dan menggunakannya untuk mencapai
keberhasilan hidup (Winkel, 2005).Siswa yang memahami dirinya cenderung
memiliki kepercayaan diri yang lebih tinggi dan mampu mengatasi tekanan
lingkungan secara adaptif.
2. Membantu Siswa Mengatasi Masalah yang Dihadapi

Tidak dapat dipungkiri bahwa selama proses tumbuh-kembang, peserta didik
menghadapi berbagai tantangan dan masalah, baik yang bersifat akademik, sosial,
maupun emosional. Bimbingan dan konseling hadir sebagai layanan yang
memfasilitasi siswa untuk mengatasi masalah tersebut secara bijaksana dan
mandiri.Konselor bertugas membimbing siswa untuk mencari alternatif solusi,
menganalisis risiko, dan mengambil keputusan yang paling tepat.
3. Mengembangkan Keterampilan Sosial dan Komunikasi

Salah satu fokus utama dari bimbingan dan konseling komprehensif adalah
membantu siswa untuk membangun relasi sosial yang sehat. Dalam hal ini, siswa
dilatih untuk memiliki empati, kemampuan komunikasi, kerja sama, serta
keterampilan menyelesaikan konflik secara positif. Keterampilan sosial ini sangat
penting tidak hanya dalam lingkungan sekolah, tetapi juga di masyarakat luas dan
dunia kerja di masa depan (Corey, 2013).



4. Meningkatkan Prestasi Akademik

Bimbingan dan konseling juga berperan penting dalam menunjang
keberhasilan belajar. Konselor dapat membantu siswa dalam mengenali gaya belajar,
mengelola waktu, mengatasi kebiasaan buruk belajar, serta memotivasi diri. Dengan
layanan ini, diharapkan siswa mampu menunjukkan peningkatan dalam pencapaian
akademiknya.
5. Menyiapkan Siswa dalam Perencanaan Karier

Salah satu komponen dalam model BK komprehensif adalah layanan
perencanaan karier. Tujuannya adalah membekali siswa dengan informasi, wawasan,
dan keterampilan dasar untuk merencanakan masa depan kariernya. Konselor
memberikan bantuan dalam mengenali minat dan bakat karier, memahami berbagai
jenis pekerjaan, serta mempersiapkan diri untuk memilih jalur pendidikan yang
relevan dengan cita-cita karier tersebut (Gysbers & Henderson, 2012).
6. Membentuk Karakter dan Etika Positif

Tujuan jangka panjang dari layanan BK adalah membentuk karakter positif
pada diri siswa.Karakter yang dimaksud mencakup kejujuran, tanggung jawab,
disiplin, toleransi, kerja keras, dan semangat belajar. Proses pembinaan karakter ini
dilakukan secara terencana melalui layanan yang dirancang dalam sistem bimbingan
komprehensif, baik dalam bentuk layanan individu maupun kelompok.
7. Menumbuhkan Kemandirian dan Tanggung Jawab Pribadi

Siswa diharapkan tidak hanya mampu menyelesaikan masalah dengan
bantuan konselor, tetapi juga mampu mengambil keputusan sendiri, bertanggung
jawab atas tindakan yang diambil, dan tidak bergantung pada orang lain. Dengan
demikian, layanan BK komprehensif menjadi sarana pembinaan kemandirian secara
bertahap, mulai dari pengenalan diri hingga pengambilan keputusan hidup yang
matang (Gibson & Mitchell, 2011).
8. Meningkatkan Adaptasi Siswa terhadap Lingkungan

Bimbingan dan konseling juga bertujuan membantu siswa agar mampu
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat. Adaptasi
yang baik akan menciptakan kesejahteraan psikologis, mengurangi konflik
interpersonal, dan meningkatkan produktivitas belajar.
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Tujuan bimbingan dan konseling komprehensif sangat luas dan mencakup
seluruh aspek perkembangan peserta didik.Dengan layanan yang terstruktur dan
sistematis, BK komprehensif mampu memberikan dukungan yang bermakna dalam
menciptakan siswa yang mandiri, kompeten, dan berkepribadian utuh.Oleh karena
itu, penting bagi satuan pendidikan untuk mengimplementasikan layanan ini secara

konsisten dan profesional.

11



BAB I
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Bimbingan dan Konseling Komprehensif merupakan suatu pendekatan terpadu
dalam layanan bimbingan yang bertujuan untuk membantu peserta didik mencapai
perkembangan optimal secara pribadi, sosial, akademik, dan karier. Melalui layanan
ini, peserta didik difasilitasi untuk memahami dan mengembangkan potensi diri,
menyelesaikan masalah yang dihadapi, serta mempersiapkan diri menghadapi
kehidupan di masa depan dengan lebih baik.

Fungsi-fungsi  bimbingan dan konseling komprehensif, seperti fungsi
pemahaman, pencegahan, pengentasan, pengembangan, dan pemeliharaan, menjadi
dasar penting dalam pelaksanaan program layanan yang sistematis dan
terarah.Sementara itu, asas-asas bimbingan seperti asas kerahasiaan, keterbukaan,
kesukarelaan, dan individualitas, menjadi pijakan etis dan profesional dalam interaksi
antara konselor dan peserta didik.

Tujuan dari layanan ini tidak hanya terbatas pada penyelesaian masalah siswa,
tetapi juga mencakup pembentukan karakter, peningkatan keterampilan sosial, dan
kesiapan dalam mengambil keputusan hidup. Oleh karena itu, pelaksanaan
bimbingan dan konseling komprehensif di sekolah merupakan bagian integral dari

proses pendidikan yang holistik dan humanistik.
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